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ABSTRACT 

COVID-19 is an infectious disease and was declared a global pandemic on March 11, 2020 by 

WHO. One way to prevent the spread of the COVID-19 virus is to use a mask. Masks are used for 

both infected and healthy people. The awareness of the people of Sowan Lor Village in using masks 

is still relatively low, where the use of masks is only at certain times, and in practice there are still 

people who replace masks after repeated use. This can lead to inefficient masks in preventing the 

transmission of the COVID-19 virus. The purpose of this study was to describe the use of masks in 

the COVID-19 pandemic mass in the people of Sowan Lor Village, Jepara City. This type of 

research is descriptive using cross sectional method. Samples were taken as many as 102 

respondents in the productive age (15-64 years). The results of this study indicate that out of 102 

respondents, 53 (52.0%). 
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PENDAHULUAN 

Akhir tahun 2019 dunia dihebohkan akibat 

munculnya virus jenis baru yang menginfeksi 

saluran pernafasan yang memiliki gejala 

seperti pneumonia di lokasi Wuhan, Provinsi 

Hubai China.  Sejak munculnya virus baru ini, 

Center for Disease Control and Prevention 

(CDC), Amerika Serikat menyebutnya dengan 

nama 2019 novel coronavirus (2019-nCov) 

sebelum WHO resmi mengenalkan nama 

Coronavirus Disease 2019 (COVlD-19) yang 

dikenal kini pada 11 Februari 2020. Menyikapi 

penyebaran COVlD-19 yang sudah tak 

terkendali tersebut, WHO memutuskan status 

pandemi global COVlD-19 pada 11 Maret 

2020.1,2 Coronavirus termasuk daIam zoonosis 

yang penuIarannya terjadi antara manusia dan 

hewan. Masa inkubasi COVlD-19 rata-rata 5-6 

hari, dengan range, antara 1 dan 14 hari. Orang 

yang terinfeksi dapat Iangsung menuIarkan 

hingga 48 jam sebeIum timbuI gejaIa dan 

sampai dengan 14 hari seteIah gejala muncuI. 

Penularan COVlD-19 dapat melalui kontak dan 

droplet, udara, formit.3 

Peningkatan kasus dan penyebaran virus 

terus terjadi hingga ke 199 negara salah satunya 

Negara Indonesia. Kasus pertama di Indonesia 

dilaporkan pada 2 Maret 2020 dan kasus terus 

bertambah. Maka pemerintah Indonesia 

mengeluarkan aturan mengenai pembatasan dan 

pemberlakuan protokol kesehatan dalam rangka 

mencegah penyebaran COVID-19 yang 

semakin luas. Upaya pencegahan penularan 

COVID-19 yang dibutuhkan adalah tatanan 

normaI baru/ adaptasi kebiasaan baru yang 

produktif dan aman bagi masyarakat, salah 

satunya menggunakan masker.3–7Masker 

disarankan sebagai metode untuk membatasi 

penularan komunitas oleh pembawa 

asimtomatik atau setidaknya orang terinfeksi 

yang secara klinis tidak terdeteksi, yang 
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mungkin menjadi pendorong utama cepatnya 

penularan COVID-19.8–10  Penularan COVID-

19 melalui droplet yang mengandung virus 

ataupun aliran udara (aerosol) menjadi jalur 

utama yang menyebabkan virus menyebar dan 

memiliki daya penularan tinggi, saat pandemi 

terjadi sangat penting untuk mengontrol 

sumber infeksi.8 Berbagai studi eksperimental 

telah melaporkan masker bedah medis dan N95 

dapat melindungi pemakainya dari berbagai 

infeksi atau kemungkinan menularkan infeksi. 

Masker dapat melindungi dari tetesan yang 

lebih kasar dan transmisi aerosol yang lebih 

halus, respirator N95 lebih efektif melawan 

aerosol yang lebih halus, dan mungkin lebih 

baik dalam mencegah transmisi tetesan juga.11 

WHO menyatakan bahwa penggunaan dan 

pembuangan masker yang salah justru dapat 

meningkatkan tingkat penularan. Jika Anda 

memakai masker, maka Anda harus tahu cara 

menggunakannya dan membuangnya dengan 

benar.8,12–14 

Desa Sowan Lor merupakan salah satu 

desa sentra perekonomian di Kecamatan 

Kedung karna memiliki pasar tradisional (pasar 

munyuk) yang berlokasi strategis pada lokasi 

ikon Desa Sowan Lor yaitu tugu Munyuk dan 

menjadi salah satu pusat perekonomian desa 

lainnya. Karakteristik penjual dan pembeli 

dalam pasar tradisional yaitu adanya tawar 

menawar yang memungkinkan terjadinya 

penyebaran droplet ketika berlangsungnya 

tawar menawar, jarak antar kios dan gang jalan 

yang sempit menimbulkan kerumunan yang 

padat (ramai) pada kios tertentu yang 

memungkinkan tidak adanya physical 

distancing (jaga jarak). Selain pasar tradisional 

Desa Sowan Lor memiliki lahan pertanian 

yang luas ± 1:6 luas desa Sowan Lor adalah 

persawahan sehingga banyak masyarakat desa 

sowan Lor yang berprofesi sebagai buruh tani. 

Hal ini memicu pentingnya praktik protokol 

kesehatan dalam melakukan aktivitas salah 

satunya Masker.15     Penggunaan masker bagi 

masyarakat luas amat berpengaruh pada 

penyebaran pandemi COVID 19. Dengan 

semakin banyak orang yang memakai maker 

maka kadar penyebaran semakin menurun.16 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan secara langsung di Desa Sowan Lor 

bahwasannya  dari 19 masyarakat yang 

dijumpai terdapat 16 orang yang tidak 

menggunakan masker ketika sedang berada di 

pasar,  dan 7 dari 16 orang melakukan praktik 

menggunakan berulang masker dengan 

mencopot dan memakai berulangkali pada 

lokasi tempat penyimpanan yang tidak higenis  

(diatas meja kios toko) dengan hasil observasi 

tersebut  peneliti tertarik untuk mengentahui 

bagaimana praktik mengganti masker setelah 

digunakan pada masyarakat Desa Sowan Lor, 

Kabupaten Jepara. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan keadaan/ situasi yang terjadi. 

Yaitu situasi praktik mengganti masker setelah 

digunakan dimasa pandemi COVID-19. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

cross sectional mulai bulan April-Mei awal 

dengan 102 sampel yang diambil menggunakan 

metode incidental sampling menggunakan 

kuesioner kemudian diolah menggunakan SPSS 

dan disajikan dalam bentuk tabel.Variabel yang 

diambil adalah praktik penggantian masker 

pada masyarakat Desa Sowan Lor, Kabupaten 

Jepara.   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut ditampilkan tabel hasil penelitian 

yang dianalisis secara univariat untuk 

mendeskribsikan variabel penelitian yaitu 

karakteristik responden terhadap praktik 

mengganti masker setelah digunakan. 

Tabel 1.  Distribusi Karakteristik Responden  

Variabel f % 

Umur   

<20 tahun 4 3.9 

21-30 tahun 30 29.4 
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31-40 tahun 17 16.7 

41-50 tahun 22 21.6 

51-60 tahun 18 17.6 

>60 tahun 11 10.8 

   

Jenis kelamin   

Laki-laki 47 46.1 

Perempuan 55 53.9 

   

Pendidikan   

Tidak tamat SD 7 6,9 

Tamat SD 19 18,6 

Tamat SMP 12 11,6 

Tamat SMA 54 52,9 

Tamat PT 10 9,8 

   

Pekerjaan   

Pelajar 13 12.7 

Guru 10 9.8 

Pedagang 15 14.7 

Buruh 27 26.5 

Montir 7 6.9 

Meubel 5 4.9 

IRT 25 24.5 

Pelajar 13 12.7 

Guru 10 9.8 

Berdasarkan Tabel 1. Distribusi 

karakteristik responden menurut kelompok 

umur terbanyak pada kelompok 21-30 tahun 

sebanyak 29,9%. Responden dengan jenis 

kelamin laki-laki 46,1% dan perempuan 

53,9%. Tingkat pendidikan responden 

terbanyak adalah tamat SMA yaitu sebanyak 

52,9 % dan yang paling sedikit yaitu tidak 

tamat SD 6,9%. Responden pada kelompok 

pekerjaan terbanyak yaitu buruh sebanyak 

26,5% dan paling sedikit pada kelompok 

pekerjaan meubel 4,9%. Dan jenis masker yang 

sering digunakan oleh responden terbanyak 

adalah jenis masker sekali pakai sebanyak 

66,7%, menggunakan masker kain sebanyak 

27,5% dan yang tidak menggunakan masker 

5.9%. 

 

Tabel 2. Distribusi Praktik Mengganti Makser 

setelah digunakan 

Praktik mengganti 
masker 

f % 

Berulang  53 52,0 
Sekali pakai  49 48,0 

Total 102 100,0 

Berdasarkan Tabel 2. lebih dari separoh 

52,0% praktik masyarakat dalam menggunakan 

masker dilakukan secara berulang, sedangkan 

sisanya 48,0% praktik masyarakat dalam 

menggunakan masker hanya sekali pakai  

 

 

 Tabel 3.  Distribusi Alasan Responden Dalam 

Praktik Mengganti Masker Setelah Digunakan 

Berulang 

Alasan Responden f % 

Masker dirasa sudah 

tidak nyaman 

30 29,4 

Masker kotor 48 47,1 

Tidak menggunakan 

masker berulang 

24 23,5 

Berdasarkan tabel 3. Distribusi alasan 

responden melakukan praktik mengganti 

masker setelah digunakan berulang adalah 

47,1% (48) menjawab masker kotor  

Tabel 5. Distribusi Jumlah Pemakaian Masker 

Sekali Pakai Dalam Praktik Mengganti Masker 

Setelah Digunakan 

Menggunakan 

masker sekali pakai 

berulang 

f % 

Tidak pakai masker 

sekali pakai 

9 8,8 

>1x pemakaian 33 32,4 

1x pemakaian 60 58,8 

Tabel 5. Distribusi jumlah pemakaian 

masker sekali pakai dalam praktik mengganti 

masker setelah digunakan  menunjukkan bahwa 

8,8% masyarakat tidak menggunakan masker 

sekali pakai, 32,4% masyarakat menggunakan 

masker sekali pakai lebih dari 1x pemakaian, 

dan 58,8% masyarakat menggunakan masker 
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sekali pakai hanya 1x pemakaian. 

Tabel 5. Distribusi Jumlah Pemakaian Masker 

Kain Dalam Praktik Mengganti Masker Setelah 

Digunakan 

Menggunakan masker 

kain berulang 

f % 

Tidak pakai masker 

kain 

19 18,6 

>1x pemakaian 45 44,1 

1x pemakaian 38 37,3 

Tabel 5. Distribusi jumlah pemakaian 

masker kain dalam praktik mengganti masker 

setelah digunakan menunjukkan bahwa 18,6% 

masyarakat tidak menggunakan masker kain, 

44,1% masyarakat menggunakan masker kain 

lebih dari 1x pemakaian, dan 37,3% masyarakat 

menggunakan masker kain hanya 1x pemakaian   

 

 

 

Tabel 6. Distribusi praktik mengganti masker berdasarkan karakteristik responden 

Variabel Praktik mengganti masker setelah 

digunakan 

Total 

Berulang  Sekali pakai  

Umur    

<20 tahun 2 2 4 

21-30 tahun 15 15 30 

31-40 tahun 5 12 17 

41-50 tahun 12 10 22 

51-60 tahun 13 5 18 

>60 tahun 6 5 11 

Jenis kelamin    

Laki-laki 25 22 47 

Perempuan 28 27 55 

Pendidikan    

Tidak tamat SD 7 0 7 

Tamat SD 13 6 19 

Tamat SMP 8 4 12 

Tamat SMA 24 30 54 

Tamat PT 1 9 10 

Pekerjaan    

Pelajar 3 10 13 

Guru 1 9 10 

Pedagang 11 4 15 

Buruh 17 10 27 

Montir 6 1 7 

Meubel 3 2 5 

IRT 12 13 25 

Total 53 49 102 

Berdasarkan tabel 6. Diketahui bahwa 

pada kelompok umur 41-50 tahun, 51-60 tahun 

dan >60 tahun lebih banyak melakukan praktik 

mengganti masker setelah digunakan berulang 

dibandingkan dengan menggunakan sekali 

pakai. Sedangkan pada kelompok umur 31-40 

tahun melakukan praktik mengganti masker 

setelah digunakan berulang lebih sedikit yaitu 5 
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dari 17 orang dibandingkan menggunakan 

masker sekali pakai. Dan pada kelompok umur 

<20 tahun dan 21-30 tahun seimbang antara 

praktik mengganti masker setelah digunakan 

berulang dan sekali pakai. 

Masyarakat yang mengganti masker 

setelah digunakan berulang lebih banyak (25 L 

dan 28 P) daripada yang mengganti masker 

setelah digunakan sekali pakai baik pada laki-

laki dan perempuan (22 L dan 27 P) 

Pada tingkat pendidikan tidak tamat SD, 

tamat SD, dan tamat SMP melakukan praktik 

mengganti masker setelah digunakan berulang 

lebih banyak daripada digunakan sekali pakai. 

Dan pada tingkat tamat SMA dan Tamat PT 

melakukan praktik mengganti masker setelah 

digunakan berulang lebih sedikit daripada 

digunakan sekali pakai.  

Profesi buruh, pedagang, montir, dan 

meubel melakukan praktik mengganti masker 

setelah digunakan berulang lebih banyak dari 

pada digunakan sekali pakai yakni buruh: 17 

dari 27 orang, pedagang: 11 dari 15 orang, 

montir: 6 dari 7 orang dan meubel: 3 dari 5 

orang, dibandingkan dengan profesi lainnya. 

Variabel praktik mengganti masker yang 

dijadikan dalam penelitian ini dibedakan 

menjadi praktik mengganti masker 1 kali pakai 

dan praktik mengganti masker berulang. Hasil 

dari penelitian yang dilakukan terhadap 

masyarakat usia produktif yang mana sedang 

melakukan aktivitas atau sedang bekerja di luar 

ruang menunjukkan bahwa 52,0% praktik 

dalam menggunakan masker dilakukan secara 

berulang, sedangkan sisanya 48,0% praktik 

dalam menggunakan masker hanya sekali 

pakai. Pada penelitian ini juga ditemukan 

13,7% masyarakat biasanya mengganti masker 

lebih dari 3 hari sekali, 19,6% masyarakat 

biasanya mengganti masker 2 hari sekali dan 

66,7% masyarakat mengganti masker sehari 

sekali. Hal ini menunjukkan bahwa masih 

terdapat masyarakat yang menggunakan 

masker lebih dari 1 kali pemakaian. 

Penelitian serupa dilakukan oleh Kumar J 

(2020) mengenai perilaku menggunakan 

kembali masker dilakukan akibat kelangkaan 

masker. Dua jenis masker wajah yang paling 

umum digunakan adalah masker bedah (57,6%) 

dan masker kain non-antibakteri (23,1%). 

Kebanyakan orang (56,2%) yang menggunakan 

kembali masker kain non-antibakteri 

melaporkan bahwa mereka mengikuti 

rekomendasi pabrik dan sebagian besar (93,2%) 

pencucian masker dilakukan setelah digunakan 

atau setelah setiap hari digunakan. Masih ada 

beberapa peserta (6,8%) yang mencuci masker 

setelah beberapa hari pemakaian tetapi kurang 

dari seminggu atau setelah setiap minggu 

pemakaian.17 Dalam penelitian lain oleh Tang 

H, et al (2022) pada masyarakat Shanghai, 

China mengenai praktik mengganti masker 

bedah dimana 39,01% penduduk membuang 

masker bedah (masker sekali pakai) dengan 

interval 2-3 hari,  27,33% dari mereka 

membuang masker setiap hari dan 25,63% 

penduduk membuang masker setiap 4 jam.17–20 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada masyarakat Desa Sowan Lor 

bulan april-mei 2022 mengenai praktik 

mengganti masker setelah digunakan , maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa baik laki-laki 

maupun perempuan, masyarakat melakukan 

praktik mengganti masker setelah digunakan 

berulang pada kelompok usia 41 tahun keatas. 

Dimana tingkat pendidikan dibawah lulusan 

perguruan tinggi melakukan praktik mengganti 

masker setelah digunakan berulang, dan profesi 

sebagai guru dan pelajar yang melakukan 

praktik mengganti masker setelah digunakan 

satu kali pakai, sedangkan profesi lainnya 

setelah digunakan berulang. Alasan  masyarakat 

dalam praktik mengganti masker setelah 

digunakan berulang adalah makser dirasa kotor 

(jika tidak kotor tidak ganti), serta jenis masker 

kain lebih sering digunakan berulang 
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dibandingkan jenis masker sekali pakai. 

 

SARAN 

Bagi masyarakat, baik masyarakat Desa 

Sowan Lor maupun masyarakat Indonesia 

lainnya untuk terus dan selalu 

mengunakan masker saat melakukan 

bepergian ketempat umum dan saat 

berada di tempat yang ramai karena 

menggunakan masker merupakan salah 

satu cara untuk menghentikan penyebaran 

Covid-19. Dan diharapkan juga kepada 

masyarakat yang sudah menggunakan 

masker untuk saling mengingatkan jika 

masih ada yang tidak menggunakan 

masker. Karena penggunaan masker saat 

ini sudah menjadi kebiasaan baru yang 

harus selalu diterapkan. Bagi peneliti 

selanjutnya, agar dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai dasar penelitian 

lebih lanjut tentang praktik menggunakan 

masker berulang yang dilakukan 

masyarakat, khususnya untuk variabel 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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